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Instagram dengan 62 juta pengguna di Indonesia merupakan salah satu media sosial yang 
memungkinkan pengguna untuk mengambil foto, dapat menerapkan filter digital atau 
pemberian efek pada foto, dan membagikannya, sehingga pemasaran barang atau jasa 
akan lebih mudah dilakukan di intagram. Berdasarkan data dari Instagram Business, 80% 
akun mengikuti bisnis di Instagram. Salah satu fitur yang ada di instagram dan dapat 
menunjang praktik pemasaran ialah hashtag (#). Hashtag (#) pada sebuah postingan di 
instagram sangat berpengaruh untuk menunjang akun instagram bisnis tersebut, karena 
hashtag akan mempermudah pengelompokan tema dari konten postingan, memperluas 
jangkauan postingan, serta  dapat digunakan sebagai sarana promosi produk untuk 
penjualan di instagram. Permasalahan saat ini adalah banyaknya akun-akun instagram 
bisnis yang belum bisa memanfaatkan hashtag dengan baik untuk konten yang mereka 
posting dan juga apakah hashtag yang mereka gunakan sudah benar dan sesuai untuk 
digunakan. Sehingga pada penelitian ini penulis merancang sebuah sistem yang dapat 
menentukan korelasi hashtag menggunakan metode Social Network Analysis (SNA) pada 
untuk merekomendasikan hashtag-hashtag bagi pengguna instagram. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dihasilkannya sebuah sistem yang dapat 
merekomendasikan hashtag-hashtag yang terpopuler untuk membantu para pengguna 
instagram dalam menentukan hashtag yang baik untuk konten yang mereka posting.  
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Instagram with 62 million users in Indonesia is one of the social media that allows users 
to take photos, can apply digital filters or give effects to photos, and share them, so the 
marketing of goods or services will be easier to do on Instagram. Based on data from 
Instagram Business, 80% of accounts follow businesses on Instagram. One of the features 
on Instagram that can support marketing practices is the hashtag (#). Hashtags (#) in a 
post on Instagram are very influential to support the business's Instagram account, 
because hashtags will make it easier to group themes from post content, expand the reach 
of posts, and can be used as a means of product promotion for sales on Instagram. The 
current problem is that many Instagram business accounts cannot make good use of 
hashtags for the content they post and whether the hashtags they use are correct and 
suitable for use. So that in this study the authors designed a system that can determine 
correlation of hashtags using the Social Network Analysis (SNA) method to recommend 
hashtags for Instagram users.. From the results of the research that has been done, a 
system can recommend the most popular hashtags to help Instagram users determine 
good hashtags for the content they post. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini peran internet bukan hanya sebagai sarana mencari informasi, tapi 
juga mempunyai potensi besar sebagai media pemasaran. Pemasaran dengan 
memanfaatkan media internet disebut internet marketing atau electronic 
marketing (e-marketing). Salah satu media atau sistem pendukung kegiatan 
electronic marketing yang sedang terus berkembang saat ini adalah media sosial. 
Berdasarkan data digital dari We Are Social pada tahun 2019 (Datareportal.com, 
2019) bahwa dari 268 juta jumlah penduduk di Indonesia, tercatat ada sekitar 150 
juta penduduk adalah pengguna aktif  internet dan ternyata dari 150 juta pengguna 
aktif internet, semua merupakan pengguna aktif media sosial. 
Media sosial adalah perkembangan teknologi berbasis Internet yang 
memungkinkan penggunanya berinteraksi secara langsung dalam beberapa 
bentuk, media sosial memungkinkan pengguna/konsumen untuk bertanya, 
memberikan komentar, masukan, maupun umpan balik (Zarrella, 2010). Contoh 
bentuk media sosial yang saat ini memiliki banyak pengguna dan terus 
berkembang adalah Facebook, Youtube, Instagram, Twitter, WhatsApp, Skype, 
dan masih banyak media sosial lainnya. Sedangkan social media marketing 
menurut (Kotler et al., 2016) adalah suatu aktivitas komunikasi pemasaran yang 
menggunakan media elektronik (online) dalam menarik konsumen atau 
perusahaan dalam bentuk informasi teks, gambar, audio, dan video untuk 
meningkatkan kesadaran, citra perusahaan, dan untuk meningkatkan penjualan.  
Salah satu sosial media yang memiliki banyak pengguna saat ini yaitu 
instagram. Menurut data dari We Are Social pada tahun 2019 (Datareportal.com, 
2019) pengguna instagram di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 62 juta 
pengguna terdiri dari 49% wanita dan 51% pria. Dengan 62 juta pengguna, 
Indonesia menduduki peringkat terbanyak keempat di dunia saat ini setelah USA, 




Instagram merupakan sebuah media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 
mengambil foto, dapat menerapkan filter digital atau pemberian efek pada foto, 
dan membagikannya, sehingga pemasaran barang atau jasa akan lebih mudah 
dengan membuat postingan foto yang menarik peminat untuk melihat akun 
instagram kita sehingga intagram diharapkan dapat menunjang dunia e-marketing 
(Surijah et al., 2017). Berdasarkan data dari Instagram Business 
(Business.instagram.com, 2019) 80% akun mengikuti bisnis di Instagram. 
Salah satu fitur yang ada di instagram dan dapat menunjang praktik 
pemasaran ialah hashtag atau tagar (#). Hashtag atau tagar (#) biasanya 
difungsikan untuk menggolongkan tema atau topik yang lebih spesifik, dan di sisi 
lain hashtag juga mempermudah orang lain untuk mencari topik yang saling 
berhubungan. Dalam Instagram sendiri tagar atau hashtag berguna untuk 
mengelompokkan foto yang diposting oleh sang pemilik akun agar mudah 
ditemukan dan juga sebagai pembentuk suatu trending topic atas apa yang sedang 
banyak orang jadikan hashtag (Permatasari and Trijayanto, 2017).  
 Hashtag atau tagar (#) pada sebuah postingan akun instagram bisnis 
sangat berpengaruh untuk menunjang akun instagram bisnis tersebut karena 
dengan menggunakan hashtag akan mempermudah pengelompokan tema dari 
konten postingan, memperluas jangkauan postingan, serta  dapat digunakan 
sebagai sarana promosi produk yang ingin kita jual di instagram. Dalam 
menunjang praktik pemasaran melalui social media instagram, hashtag 
merupakan sebuah atribut penting dalam memposting informasi di media sosial 
(Noprianto and Prakoso, 2019). Misalnya sebuah akun instagram bisnis menjual 
produk hijab, disini caption dan hashtag yang digunakan haruslah bertema 
tentang hijab ataupun wanita muslimah. Dengan begitu, target followers wanita 
muslimah ataupun pemakai hijab akan lebih mudah menemukan instagram kita 
dan menjadi followers ataupun menjadi pembeli produk yang kita jual. 
Permasalahan yang ada saat ini adalah banyaknya akun-akun instagram bisnis 
yang belum bisa memanfaatkan hashtag dengan baik untuk konten yang mereka 
posting dan juga apakah hashtag yang mereka gunakan sudah benar dan sesuai 
untuk digunakan. Beberapa hal tersebut tentunya tidak memaksimalkan akun-




jangkauan dari produk yang dijual sehingga sulit untuk mendapatkan followers 
dan jumlah penjualan terhadap sebuah produk yang ditawarkan tidak terpenuhi. 
Oleh karena itu pada penelitian ini penulis merancang sebuah sistem yang dapat 
menentukan korelasi hashtag menggunakan metode Social Network Analysis 
(SNA) untuk merekomendasikan hashtag-hashtag yang baik digunakan pada 
postingan di instagram. Hashtag-hashtag ini dapat dimanfaatkan untuk sebuah 
konten postingan yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah followers dan 
meningkatkan penjualan terhadap produk yang dijual oleh suatu akun instagram 
bisnis.  
Menurut (Malley and Marsden, 2008) Social Network Analysis (SNA) 
adalah sebuah studi yang mempelajari hubungan individu atau unit sosial seperti 
organisasi untuk mengetahui ketergantungan perilaku yang berhubungan dengan 
hubungan sosial. Hubungan tersebut digambarkan dalam sebuah node dan edge. 
Node merupakan aktor dalam suatu jaringan dan edge adalah garis yang 
menghubungkan satu node ke node lain. SNA menggunakan graf untuk 
menggambarkan suatu hubungan yang disebut sociogram. Dengan metode Social 
Network Analysis (SNA) ini kita bisa mempelajari hubungan antara sebuah  
hashtag dengan para akun pengguna instagram, sehingga didapatkan pola 
kumpulan hashtag-hashtag yang sering digunakan oleh pengguna-pengguna 
instagram tersebut. Dari kumpulan hashtag tersebut kita dapat menentukan 
korelasi hashtag untuk merekomendasikan hashtag-hashtag yang akan menjadi 
tujuan dari penelitian ini. 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis memberikan judul 
Penelitian ini yaitu "Penerapan Social Network Analysis Dalam Menentukan 
Korelasi Hashtag Pada Media Sosial Instagram“ yang diharapkan dapat 
membantu akun-akun instagram bisnis ataupun pribadi dalam menggunakan 
hashtag yang cocok untuk tema dari konten postingan yang akan kita unggah di 
aplikasi instagram. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 




tersentralitas pada media sosial instagram dengan penerapan metode Social 
Network Analysis. 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk melaksanakan penelitian ini dengan baik, maka penelitian diberi 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Sosial media yang digunakan hanya instagram. 
2. Visualisasi centrality ditampilkan hanya dalam bentuk Graf 2 Dimensi. 
3. Data hashtag yang diambil hanya pada 500 data postingan foto di 
instagram.  
4. Mengukur nilai centrality hanya menggunakan pendekatan degree 
centrality, betweenness centrality, closeness centrality dan eigenvecktor 
centrality. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menentukan hashtag yang tersentalitas pada instagram. 
2. Dapat merekomendasikan hashtag-hashtag untuk postingan di instagram. 
3. Memvisualisasikan centrality hashtag dalam bentuk graf. 
1.5 Sistematika Penelitian 
Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan Tugas 
Akhir yang akan dibuat: 
BAB I   Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan laporan tugas akhir yang akan dibuat. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan teori singkat tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan judul, model pengembangan sistem 







BAB III  Metodologi Penelitian 
Bab ini membahas tahapan-tahapan yang dilakukan selama 
proses penelitian, yaitu pengamatan penelitian 
pendahuluan, identifikasi masalah, pengumpulan data,    
analisa dan perancangan, implementasi, pengujian, dan 
kesimpulan dan saran. 
BAB IV Analisa Dan Perancangan 
Bab ini membahas tentang analisa cara kerja sistem dan 
perancangan sistem yang akan di bangun menggunakan 
penerapan metode social network analysis. 
BAB V Implementasi Dan Pengujian  
Bab ini berisi tentang implementasi dan pengujian dari 
sistem yang telah dibangun dan penerapan metode yang 
digunakan untuk membuktikan bahwa sistem sudah 
berjalan sesuai dengan yang telah dirancang. 
BAB VI Penutup 
Berisi kesimpulan dari hasil yang telah didapatkan serta 
berisi saran-saran, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 





BAB II  
LANDASAN TEORI 
  Social Media 2.1
Media sosial digunakan sebagai sarana berkomunikasi dan berinteraksi 
untuk membangun jaringan melalui media komunikasi online. Social Media 
merupakan perkembangan mutakhir dari teknologi web yang berbasis internet 
untuk memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi, berpartisipasi, saling 
berbagi dan membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat 
menyebarluaskan konten mereka sendiri (Fitriani, 2017). Contoh bentuk media 
sosial tersebut antara lain adalah micro-blog (Twitter), jejaring sosial (Facebook), 
situs berbagi media foto/video (Instagram, YouTube, Flickr), dll. 
  Social Media Marketing 2.2
Social Media Marketing adalah jenis model pemasaran internet untuk 
mencapai tujuan pemasaran dengan berpartisipasi dalam berbagai jaringan media 
sosial. Sosial media alat pemasaran umum meliputi BBS, micro blogging, blog, 
SNS, gambar, video, dan sebagainya (Maoyan et al., 2014). 
Menurut (Neti, 2011) social media marketing memiliki beberapa 
keunggulan yang diantaranya :  
1. Social media marketing membuar pelaku bisnis tidak hanya fokus pada 
penjualan produk dan atau jasa saja, tetapi juga dapat mendengarkan 
keluhan serta saran dari konsumen. 
2. Memudahkan pemasar untuk mengidentifikasikan berbagai kelompok atau 
influencer yang sejenis diantara berbagai kelompok, sehingga dapat 
membantu dalam pertumbuhan sebuah brand.   
3. Penerapan social media marketing dapat dikatakan berbiaya nol karena 
kebanyakan situs jejaring sosial tidak berbayar. 




5. Membangun kemitraan bisnis baru. 
6. Menghasilkan konten yang berkualitas karena upaya pembuatan konten 
yang lebih baik dan menarik. 
7. Menjual lebih banyak produk dan jasa. 
  Instagram 2.3
Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video gratis yang tersedia di 
perangkat iOS Apple, Android, dan Windows Phone. Pengguna bisa mengunggah 
foto atau video pada layanan instagram dan membaginya dengan pengikut mereka 
atau dengan grup teman. Pengguna juga bisa melihat, mengomentari, dan 
menyukai postingan yang dibagikan oleh teman mereka di Instagram 
(Instagram.com, 2019). 
Menurut (Surijah et al., 2017) instagram merupakan sebuah media sosial 
yang memungkinkan pengguna untuk mengambil foto, dapat menerapkan filter 
digital atau pemberian efek pada foto, dan membagikannya, sehingga pemasaran 
barang atau jasa akan lebih mudah dengan membuat postingan foto yang menarik 
peminat untuk melihat akun instagram kita sehingga intagram diharapkan dapat 
menunjang dunia e-marketing. 
 
Gambar 2.1 Instagram 
Salah satu sosial media yang memiliki banyak pengguna saat ini yaitu 
instagram, gambar 2.1 merupakan bentuk logo dari aplikasi instagram. Menurut 
data dari We Are Social pada tahun 2019 (Datareportal.com, 2019) pengguna 
instagram di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 62 juta pengguna terdiri dari 
49% wanita dan 51% pria. Dapat dilihat pada gambar 2.2 menggambarkan grafik 




terbanyak keempat di dunia saat ini setelah USA, India, dan Brazil berdasarkan 
data dari statista.com (Statista.com, 2019). 
 
Gambar 2.2 Grafik Pengguna Instagram Berdasarkan Negara 
(Statista.com, 2019) 
  Hashtag  2.4
Tanda tagar (#) atau dalam bahasa Inggris disebut hashtag, pada awalnya 
adalah sebuah tanda untuk menunjukkan nomor (misalnya “#1″, yang merupakan 
singkatan dari “nomor satu”) atau disebut dengan tanda nomor (number sign) 
(Permatasari and Trijayanto, 2017).  
Salah satu fitur yang ada di instagram dan dapat menunjang praktik 
pemasaran ialah hashtag atau tagar (#). Hashtag atau tagar (#) biasanya 
difungsikan untuk menggolongkan tema atau topik yang lebih spesifik, dan di sisi 
lain hashtag juga mempermudah orang lain untuk mencari topik yang saling 
berhubungan. Dalam Instagram sendiri tagar atau hashtag berguna untuk 
mengelompokkan foto yang diposting oleh sang pemilik akun agar mudah 
ditemukan dan juga sebagai pembentuk suatu trending topic atas apa yang sedang 
banyak orang jadikan hashtag (Permatasari and Trijayanto, 2017). 
 (Xu et al., 2006) merumuskan karakteristik hashtag yang dijelaskan dalam 




1. Content-based hashtags 
Hashtag yang mendeskripsikan tema postingan. Misalnya, sepatu sport, 
hijab, dan sebagainya. 
2. Context-based hashtags 
Hashtag yang menggambarkan tempat dan waktu. Misalnya, Pekanbaru, 
Medan, atau 25-10-2019. 
3. Attribute hashtags 
Hashtag yang merupakan atribut yang melekat pada sebuah postingan atau 
yang berkaitan dengan hak cipta. Misalnya, Pencipta atau penulis, ataupun 
“nama pembicara” jika memposting tentang kegiatan seminar. 
4. Subjective hashtags 
Hashtag yang mengekspresikan pendapat dan emosi pengguna. Misalnya 
lucu, keren, dll. 
  Social Network Analysis 2.5
Social Network Analysis adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan 
antar satu unit entitas dengan unit entitas lainnya dengan bantuan teori graf 
(Tsvetovat and Kouznetsov, 2011). Sedangkan menurut (Malley and Marsden, 
2008) Social Network Analysis (SNA) adalah sebuah studi yang mempelajari 
hubungan individu atau unit sosial seperti organisasi untuk mengetahui 
ketergantungan perilaku yang berhubungan dengan hubungan sosial. Hubungan 
tersebut digambarkan dalam sebuah node dan edge. Node merupakan aktor dalam 
suatu jaringan dan edge adalah garis yang menghubungkan satu node ke node 
lain. SNA menggunakan graf untuk menggambarkan suatu hubungan yang 
disebut sociogram, dapat dilihat pada gambar 2.3 dibawah ini.  
 
Gambar 2.3 Sociogram 





Gambar 2.4 Visualisasi Social Network 
(Kazienko and Musial, 2005) 
Gambar 2.4 adalah contoh bentuk visualisasi dari sebuah jaringan sosial. 
Menurut (Serrat, 2010) penerapan social network analysis memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi individu, tim, dan unit yang memiliki peran sentral. 
2. Meningkatkan inovasi dan pemahaman dalam menganalisa sosial network. 
3. Manfaatkan peluang untuk mempercepat arus pengetahuan melintasi batas 
fungsional dan organisasi. 
4. Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya jaringan informal dan cara-
cara untuk meningkatkan kinerja organisasi. 
  Graf 2.6
Graf adalah salah satu cara untuk menggambarkan relasi antar 
pengguna pada struktur jejaring sosial. Dari sekian banyak jenis graf yang ada, 
social network analysis menggunakan suatu jenis graf yang berisi node atau 
titik untuk merepresentasikan aktor dan edge atau garis untuk 
merepresentasikan hubungan atau relasi, yang disebut sociograms (Susanto, 





Menurut (Yunita, Maharani and Gozali, 2015) terdapat dua jenis 
representasi graf, yaitu: 
2.6.1  Graf Berdasarkan Bobot  
Berdasarkan bobot, graf dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu 
graf berbobot dan graf tidak berbobot. Bobot disini dapat direpresentasikan 
sebagai jumlah interaksi, kekuatan hubungan, jarak suatu node, atau yang lainnya. 
Sedangkan graf tidak berbobot hanya merepresentasikan suatu hubungan antar 
node-nya saja. Dapat dilihat bentuk graf berbobot dan graf tidak berbobot pada 
gambar 2.5 dan gambar 2.6. 
 
Gambar 2.5 Graf Tidak Berbobot 
 
Gambar 2.6 Graf Berbobot 
2.6.2  Graf Berdasarkan Arah 
 Graf berdasarkan arah dapat di kelompokan menjadi 2 macam, yaitu graf 
berarah dan graf tidak berarah. Graf berarah tersebut merepresentasikan arah 
relasi yang terjadi antar node. Dapat dilihat bentuk graf berarah dan graf tidak 





Gambar 2.7 Graf Tidak Berarah 
 
Gambar 2.8 Graf Berarah 
  Adjacency List 2.7
Adjacency List disebut juga edge list, merupakan salah satu representasi 
jaringan yang paling dasar dan sering digunakan. Dalam teori graf, adjacency 
list merupakan bentuk representasi dari seluruh edge dan node dalam suatu 
graf sebagai suatu list. Kumpulan node yang dihubungkan oleh edge tersebut 
dinyatakan sebagai simpul yang saling terkait (Anggara, 2009). 
 
Gambar 2.9 Contoh Graf Adjacency List 
Graf pada gambar 2.9 dapat dideskripsikan sebagai list 
{a,b},{a,c},{b,c}. Dan representasi adjacency list dapat digambarkan melalui 





Table 2.1 Representasi Adjacency List 
Node Adjacency Array of Adjacent Vertices 
a adjacent to b,c 
b adjacent to a,c 
c adjacent to a,b 
  Centrality 2.8
Dalam teori graf dan social network analysis terdapat empat cara dalam 
penentuan centrality. Berikut adalah cara terbaik untuk mengukur centrality, yaitu 
dengan cara menghitung degree centrality, betweeness centrality, closeness 
centrality dan eigenvector  centrality.   
2.8.1 Degree Centrality 
Degree centrality merupakan perhitungan jumlah interaksi yang dipunyai 
oleh sebuah vertex atau node. Untuk menghitung nilai degree centrality dari node-
node ini dapat melakukannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   (  )   
  
   
 (2.1) 
Keterangan : 
 ( ) = Jumlah  interaksi masuk yang dimiliki node i dengan node lainnya di 
dalam sebuah network. 
  = Banyak node dalam sebuah jaringan.  
2.8.2 Betweenness Centrality 
Betweenness centrality adalah perhitungan centrality dalam graf yang 
fokus pada hubungan suatu node dengan node lainnya. Centrality pada sebuah 
node bergantung pada sejauh mana ia diperlukan sebagai penghubung dalam 
penyebaran informasi di social network. Node yang paling sering dilewati (shortest 
paths) maka node tersebut memiliki nilai centrality yang tinggi.  
Untuk sebuah graf G= (V, E), rumus perhitungan centrality dengan 
menggunakan metode betweenness pada suatu node i  yaitu: 
  (  )  ∑
   (  )
   
(              )
 (2.2) 
Keterangan : 




    = Jumlah jalur terpendek diantara node i ke node j. 
2.8.3 Closeness Centrality 
Closeness Centrality merupakan perhitungan jarak rata-rata pada suatu 
node dengan seluruh node lainnya pada sebuah jaringan atau dalam kata lain 
untuk mengukur kedekatan sebuah node dengan node lainnya. Untuk menghitung 
closeness centrality dari node i menggunakan rumus sebagai berikut: 
  (  )   
   
∑  (     
 
   )
 (2.3) 
Keterangan : 
  = Banyak node pada sebuah jarigan. 
 (     ) = Banyak jalur terpendek yang menghubungkan sebuah node dari node 
   ke   . 
2.8.4 Eigenvector Centrality 
Eigenvector centrality mengukur besar “popularitas” suatu node 
berdasarkan jumlah edge yang dimiliki node tersebut dan jumlah edge yang 
dimiliki koneksinya dan seterunya dan seterusnya. Untuk menghitung nilai 
eigenvector centrality dari sebuah node dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
                         
 
 
            
 
 
 ∑       
 
   
 (2.4) 
Keterangan : 
  = Matriks adjacency. 
  = Vektor eigen. 
  = Nilai eigen maksimum dari matriks. 
∑       
 
    = Jumlah elemen matriks adjacency pada kolom ke-1 sampai n yang 
dikalikan dengan elemen ke-j pada vektor eigen. 
  NetworkX 2.9
Networkx merupakan sebuah package dalam bahasa phyton yang berguna 
untuk eksplorasi dan analisa sebuah jaringan. Package ini menyediakan kelas 




algoritma untuk mengananlisa sebuah jaringan dan dapat memvisualiisasikannya 
(Hagberg, Schult and Swart, 2019).   
 Instagram API (Application Programming Interface) 2.10
Application Programming Interface merupakan perantara software atau 
aplikasi untuk saling terhubung dan berkomunikasi dalam pertukaran data atau 
informasi. Dari definisi API tersebut dapat diartikan bahwa Instagram API adalah 
fungsi yang disediakan instagram untuk memudahkan pengambilan informasi atau 
data dari instagram oleh software atau aplikasi lain. Dalam penelitian ini 
Instagram API dibutuhkan dalam pengambilan informasi dan data yang ada pada 
instagram. Beberapa fungsi Instagram API yang akan digunakan yaitu hashtag by 
post, merupakan aktivitas untuk mengambil data postingan-postingan yang 
mengandung hashtag yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 Studi Penelitian Terkait 2.11
 Studi penelitian terkait ini menampilkan penelitian sebelumnya yang 
berhubungan dengan hashtag dan centrality menggunakan metode social network 
analysis. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian 
ini: 
Table 2.2 Penelitian Social Network Analysis (SNA) dan Hashtag 




















Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui node 
atau akun twitter yang 
memiliki pengaruh paling 
kuat di dalam sebuah 
jaringan twitter dan yang 
memiliki kedekatan 
paling tinggi dalam 

















Analisis sentralitas aktor 
yang disajikan dalam 
penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh 
mana aktor yang 
berpengaruh dalam pola 





No Judul Nama Peneliti Metode Kesimpulan 
Network 
Analysis (SNA) 









mana yang lebih 
mendominasi dari 
fenomena yang ada pada 
group facebook struktur 
jaringan politik lembaga 


























Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktor-
aktor yang berpengaruh 
terhadap penyebaran 
Country Branding 
“Wonderful Indonesia”  
pada media sosial 
facebook, twitter, google 
plus. Sehingga dengan 
diketahuinya akun-akun 
yang berpengaruh 
tersebut pihak kementrian 
pariwisata dapat 
memberdayakan akun-














Witanti (2017)  
Social Network 
Analysis (SNA) 
Mengetahui tentang siapa 
aktor yang paling 
berpengaruh dalam 
sebuah komunitas dan 
sebuah tweet tertentu 
sangat bermanfaat bagi 
sebuah organisasi bisnis, 
termasuk dalam hal ini 
UMKM. Mencari aktor 
yang paling berpengaruh 




Analisis melalui Social 
Network Analysis dapat 
digunakan untuk 
membuat sebuah model 


























bermanfaat untuk social 
media marketing dan 
dapat meningkatkan 
proses pemasaran secara 





pengaruh nilai sentralitas 
pada data twitter. 





















Social Network Analysis 
untuk mendapatkan 
Analisis hubungan antar 
individu, bagaimana 
hubungan tersebut terjadi, 
dan konsekuensinya. Data 
hasil analisis tersebut 
dapat dimanfaatkan 
dalam menentukan 
ranking user yang 























Penelitian ini menerapkan 
metode social network 
analysis (SNA) untuk 
menentukan peringkat 
sebuah brand dari data 
twitter yang mengandung 
kata kunci yang sudah 
ditentukan baik berupa 
mention, reply maupun 
retweet. Studi kasus ini 
menggunakan tiga 
operator seluler di 
Indonesia Telkomsel, XL 
dan Indosat. Hasil 
penelitian didapatkan 
yang mendapatkan 
peringkat pertama adalah 
Telkomsel, peringkat 










Penelitian ini menerapkan 
metode bernama "SNA 




No Judul Nama Peneliti Metode Kesimpulan 
Mailing Lists dan Patrick 
Mair (2011) 
mengananlisa layanan di 
mailing list seperti  R 
mailing lists, R-help and 
R-devel. Hasil dari 
analisa di manfaatkan 
untuk menemukan 
centrality penulis yang 
aktif berkomunikasi 
dengan peminat tulisan 

















Pada penelitian ini 
menerapkan metode 
rekomendasi berdasarkan 
konten dan karakteristik 
pengguna. Metode yang 
diusulkan dicoba pada 
data tweet nyata dan 
menunjukkan efektivitas 
metode tersebut. Metode 
ini dapat secara signifikan 
meningkatkan kinerja 
tugas rekomendasi 
hashtag. Metode ini 
mengkategorikan 
karakteristik pengguna 
untuk menemukan tagar 
yang sesuai untuk 
direkomendasikan. 
















Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk 
menganalisis dan 
menggunakan tagar di 
Instagram. Kami 
berhipotesis membuat 
grafik sosial yang 
menafsirkan pengguna, 
foto, dan tagar sebagai 
node graf. Hubungan 
antara elemen-elemen 
tersebut menafsirkan data 
dan informasi. Data dan 
informasi tersebut 
berguna untuk operasi 
pemasaran, sehingga 
dapat meningkatkan 






BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab metodologi penelitian ini akan dibahas secara lengkap tentang 
tahapan penelitian yang dilakukan. Metodelogi atau tahapan ini akan dilakukan 
secara bertahap untuk memastikan proses bisnis dari apa yang ingin dibuat itu 
tercapai, tahapan yang dilakukan haruslah berurutan sesuai urutan yang telah 
ditentukan, jika tahap sebelumnya belum selesai dilakukan, maka tahap 
selanjutnya tidak dapat dikerjakan. Gambar 3.1 dibawah ini merupakan gambaran 
dari tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini: 
 




3.1 Rumusan Masalah 
 Pada tahapan identifikasi masalah ini merupakan tahapan proses yang akan 
dilakukan pertama kali dalam penelitian ini, yaitu dengan merumuskan bagaimana 
menerapkan social network analysis pada hashtag instagram untuk menetukan 
korelasi hashtag menggunakan nilai centrality yang meliputi degree centrality, 
betweeness centrality, closeness centrality, dan eigenvector centrality. 
3.2 Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan tahapan yang dilalui untuk memperoleh data atau 
informasi yang berkaitan dengan kasus penelitian dari referensi-referensi terkait. 
Referensi-referensi ini dapat diperoleh dari buku, jurnal, ataupun artikel yang 
membahas kasus pada penelitian ini. Referensi terkait yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan penelitian ini  adalah yang berkaitan dan berhubungan dengan 
metode social network analysis. 
3.3 Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data ini akan dilakukan pengambilan data dari 
instagram yang disebut dengan scraping data. Scraping data dilakukan untuk 
proses pengambilan data postingan pada instagram dengan jumlah 500 data 
postingan. Dari 500 data postingan ini akan didapatkan kumpulan data hashtag 
yang akan dilakukan penilaian centrality yang meliputi degree centrality, 
betweeness centrality, closeness centrality, dan eigenvector centrality. 
3.4 Analisa  dan Perancangan 
 Pada tahapan analisa dan perancangan ini terbagi atas dua, diantaranya 
adalah:  
3.4.1 Analisa Sistem 
Analisa sistem merupakan tahapan menentukan data-data yang dibutuhkan 
untuk diproses oleh sistem serta menentukan proses-proses yang akan dilakukan 
oleh sistem dalam menentukan korelasi hashtag menggunakan metode social 





1. Penentuan Hashtag 
Hal pertama yang dilakukan dalam tahapan proses sistem adalah 
menentukan hashtag apa yang ingin di analisa. 
2. Pengumpulan Data ( Scraping Data ) 
Setelah mentukan hashtag apa yang akan di analisa, kemudian sistem akan 
melakukan pengambilan data-data postingan yang mengandung hashtag 
yang telah ditentukan tadi sebanyak 500 data postingan. Dari 500 data 
postingan tersebut didapatkan data kumpulan hashtag-hashtag yang 
merupakan data set sistem. 
3. Preprocessing 
Preprocessing data dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap 
data hashtag-hashtag yang duplikat dan menghilangkan hashtag yang 
tidak menggunakan huruf latin atau tulian hashtag harus berupa tulisan 
latin. 
4. Centrality 
Pada proses ini peneliti melakukan perhitungan centality dengan cara 
merepresentasikan komponen-komponen yang ada dalam jejaring sosial 
yaitu degree centrality, betweeness centrality, closeness centrality, dan 
eigenvector centrality. 
5. Ranking 
Setelah didapatkan nilai centrality, kemudian akan dilakukan 
perangkingan hashtag.  
3.4.2 Perancangan  
Tahapan perancangan ini dibuat setelah tahapan analisa selesai 
dilaksanakan, dimana tahap ini akan menjadi pedoman untuk penerepan metode 
social network analysis yang direpresentasikan kedalam bentuk sistem sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Ada hal yang akan dirancang pada tahap kali 
ini, hal tersebut yaitu Perancangan Antarmuka. Perancangan antarmuka 
merupakan perancangan antarmuka aplikasi yang baik untuk memudahkan 




berisikan rancangan struktur menu dan tampilan sistem yang akan di buat. Pada 
penelitian ini, penulis akan menampilkan data dari hasil perhitungan centrality 
dan representasi graf yang merupakan hasil dari analisa social network analysis 
yang telah dilakukan.  
3.5 Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan penerapan sistem yang telah dirancang dan 
dianalisa sebelumnya akan di implementasikan kedalam pengcodingan atau 
pengkodean. Dalam mengimplementasikan sistem ini dibutuhkan komponen 
pendukung seperti perangkat keras dan perangkat lunak serta aplikasi penunjang 
yang digunakan. Berikut adalah perangkat yang dibutuhkan tersebut: 
1. Perangkat Keras PC Client 
a. Processor  : Intel Core i7-3770 CPU 3.40GHz 
b. Memory  : 16 GB  
c. Harddisk  : 500 GB  
2. Perangkat Lunak PC Client 
a. Sistem Operasi   : Windows 10 Education 64-Bit 
b. Bahasa Pemrograman : Phyton 3.6.8 
c. Web Browser    : Google Chrome 
d. Perangkat Pendukung : 
 Visual Studio Code  
 Mendeley 
 yEd Graph Editor 
3.6 Pengujian 
Tahapan pengujian merupakan tahapan untuk melakukan uji coba pada 
sistem yang telah di bangun untuk mengetahui kesesuaian dengan metode Social 
Network Analysis (SNA) dan juga mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 
pada sistem, sehingga apakah sistem yang dibangun apakah sesuai dengan 




3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan kesimpulan disini berisikan intisari dari penelitian yang telah 
dilakukan pada penentukan korelasi hashtag instagram untuk merekomendasikan 
hashtag dalam sebuah postingan. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk 
mengetahui apakah penelitian yang dilakukan tadinya berhasil atau tidak sesuai 
perancangan yang dilakukan sebelumnya. Selain kesimpulan, pada tahap penutup 
juga ada saran yang berisikan harapan agar penelitian yang dilakukan selanjutnya 




BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dengan 
judul “Penerapan Social Network Analysis Dalam Menentukan Korelasi Hashtag 
Pada Sosial Media Instagram” adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan social network analysis dalam menentukan korelasi 
hashtag instagram menggunakan nilai centrality berhasil dilakukan 
sesuai dengan analisa dan perancangan dan dapat di implementasikan 
dengan baik. 
2. Sistem yang dibangun dapat merekomendasikan hashtag-hashtag 
yang baik bagi  user untuk digunakan dalam postingan instagram. 
3. Sistem penentuan korelasi hashtag instagram ini dapat 
memvisualisasikan dengan baik graph network dari relasi-relasi 
hashtag instagram. 
6.2 Saran 
 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan saran bagi 
peneliti selanjutnya yang memungkinkan dapat menyempurnakan penelitian ini di 
masa yang akan datang. Saran tersebut sebagai berikut: 
1. Pada penelitian lebih lanjut dapat menerapkan perhitungan centrality 
pada hashtag-hashtag yang ada di social media lainnya. 
2. Pada penelitian lebih lanjut dapat menerapkan library graph network 
yang lebih baik dari penelitian ini, sehingga dapat lebih menunjang 
kemampuan sistem lebih baik lagi. 
3. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan perhitungan centrality 
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